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ABSTRAK
Setiap tahun lebih 1,4 juta anak di dunia meninggal karena berbagai penyakit yang sesungguhnya dapat

dicegah dengan imunisasi. Diperkirakan 1,7 juta kematian atau 5% terjadi pada anak di Indonesia adalah
akibat PD31. Imunisasi merupakan pencegahan primer terhadap penyakit infeksi. Pembuatan literature
review ini bertujuan untuk mengetehui faktor- faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan orangtua
memberikan imunisasi pada anaknya karena di Indonesia sendiri masih didapati cakupan imunisasi yang
rendah. Pencarian dan pengumpulan studi literatur menggunakan kata kunci yang relevan yaitu (“faktor
yang mempengaruhi pemberian imunisasi” atau “faktor kelengkapan imunisasi” atau “alasan pemberian

t3]

imunisasi pada anak” atau “factors that influence immunization) yang dicari melalui database online
seperti google schoolar dan PubMed serta alamat website jurnal yang relevan. Jurnalyang dipilih
adalah jurnal dalam kurun waktu 2010 hingga 2020 dengan kategori publikasi minimal terindeks Scopus
dan SINTA 4. dari 15 jurnal yang relevan, pengetahuan dan dukungan keluarga merupakan faktor yang
paling sering disebut sebagai faktor mempengaruhi keputusan pemberian imunisasi. Terdapat 2 faktor
yang mempengaruhi keputusan ibu memberikan imunisasi pada anaknya yaitu faktor internal, merupakan
faktor yang berada pada lingkup individual (usia, pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, dukungan
keluarga, persepsi, dan reminding) dan eksternal, merupakan faktor dari luar (informasi yang diterima
baik dari penyuluhan petugas kesehatan maupun dari peran tokoh masyarakat, jarak rumah dengan lokasi

pelayanan, kandungan vaksin, dan ketersediaan vaksin)

Kata kunci: imunisasi, faktor yang mempengaruhi, keputusan, orangtua

ABSTRACT
Every year more than 1.4 million children worldwide die from diseases that can be prevented by

immunization. An estimated 1.7 million deaths or 5% occur in children in Indonesia are due to PD3I.

Immunization is theprimary prevention against infectious diseases. The preparation of this literature

review aims to determine what factors influence the decision of parents to immunize their children
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because in Indonesia itself there is still a low immunization coverage. Search and collection of literature
studies using relevant keywords ("factors affecting immunization" or "completeness of immunization
factors"” or "reasons for immunization in children" or "factors that influence immunization) that are
searched through online databases such as google schoolar and PubMed and relevant journal website
addresses. The selected journals are journals in the period 2010 to 2020 with a minimum publication
category indexed by Scopus and SINTA 4. from 15 relevant journals, family knowledge and support are
the factors most often cited as factors influencing immunization decisions. There are 2 factors that
influence a mother's decision to immunize her child, namely internal factors, which are within the scope
of the individual (age, education, work, knowledge, family support, perception, and reminding) and
external, are external factors (information received both from counseling health workers and from the
role of community leaders, distance of the house from the location of services, composition of vaccines,

and the availability of vaccines)

Kewords: immunization, influencing factors, decisions, parents

PENDAHULUAN

Setiap tahun lebih 1,4 juta anak di dunia meninggal karena berbagai penyakit
yang sesungguhnya dapat dicegah dengan imunisasi.

Beberapa penyakit menular yang termasuk ke dalam Penyakit yang Dapat
Dicegah dengan Imunisasi (PD3I) seperti polio, difteri, tetanus pertussis, campak, dan
hepatitis B. Anak yang telah diberi imunisasi akan terlindungi dan terhindar dari
kesakitan, kecacatan atau kematian. Diperkirakan 1,7 juta kematian atau 5% terjadi pada
balita di Indonesia adalah akibat PD3I. WHO memperkirakan kasus TBC di Indonesia
merupakan nomor 3 terbesar di dunia setelah Cina dan India dengan asumsi prevalensi
BTA (+) 130 per 100.000 penduduk.

Menurut World Health Organization (WHO) memperkirakan di seluruh dunia

setiap tahunnya 3 juta anak meninggal akibat penyakit yang dapat dicegah dengan

imunisasi. Diperkirakan lebih dari 109 juta balita didunia telah di vaksinasi pada tahun
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2010, akan tetapi kurang lebih 19,3 juta balita di seluruh dunia masih belum terjangkau
layanan imunisasi rutin (WHO, 2012). Indonesia menjadi salah satu negara untuk
didapati pencapaian target imunisasi 100% dikarenakan pada tahun 2015 cakupan
Universal Child Immunization (UCI) di Indonesia sebesar 83.00% dimana angka
tersebut belum memenuhi target UCI yang sebesar 100%. Diperkirakan 1,7 juta
kematian atau 5% terjadi pada balita di Indonesia adalah akibat PD31. Provinsi Jawa
Timur cakupan imunisasi sudah tinggi dengan target 96,30% namun tidak dengan
Surabaya, dimana Surabaya pada tahun 2015 terletak 3 terbawah atau urutan ke 36 dari
38 kota/kabupaten di Jawa Timur.

Sejak tahun 1991, kasus pertusis muncul sebagai kasus yang sering dilaporkan di
Indonesia, sekitar 40% kasus pertusis menyerang balita. Kemudian insiden tetanus di
Indonesia untuk daerah perkotaan sekitar 6-7 per-1000 kelahiran hidup, sedangkan di
pedesaan angkanya lebih tinggi sekitar 2-3 kalinya yaitu 11-23 per1000 kelahiran
hidup dengan jumlah kematian kira-kira 60.000 bayi setiap tahunnya. Selanjutnya,
Hepatitis B diperkirakan menyebabkan sedikitnya satu juta kematian pertahun.
Sedangkan untuk kasus polio, data terakhir dilaporkan secara total terdapat 295 kasus
polio yang tersebar di 10Provinsi dan 22 kabupaten/kota di Indonesia. Demikian juga
dengan Kasus campak, angka kejadiannya tercatat 30.000 kasus pertahun yang
dilaporkan. Kasus PD3I yang sempat menjadi perhatian yang besar adalah dilaporkan
beberapa daerah di Indonesia dinyatakan telah terjadi Kejadian Luar Biasa (KLB)

difteri. Angka kematian akibat difteri di Indonesia sekitar 15% dan terus mengalami

peningkatan. Imunisasi merupakan pencegahan primer terhadap penyakit infeksi yang
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paling efektif dan murah. Imunisasi bukan saja dapat melindungi individu dari penyakit

yang serius namun juga dapat menghindari tersebarnya penyakit menular.

TUJUAN

Atas pertimbangan adanya cakupan imunisasi di Indonesia yang masih rendah dan
belum memenuhi syarat untuk mencapai cakupan UCI maka perlu dilakukan telaah
kritis jurnal mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian imunisasi. Yang
nantinya memiliki tujuan ntuk mengetehui faktor- faktor apa saja yang mempengaruhi
keputusan orangtua untuk memberikan imunisasi pada anaknya
METODOLOGI

Literatur review ini menggunakan beberapa kata kunci melalui mesin pencari atau
database online seperti PubMed, google schoolar, dan website SINTA dengan keyword
atau kata kunci (“faktor yang mempengaruhi pemberian imunisasi” atau “faktor
kelengkapan imunisasi” atau “alasan pemberian imunisasi pada anak™ atau “factors that
influence immunization) yang merupakan jurnal dengan Bahasa Inggris maupun Bahasa

Indonesia dari tahun penerbitan 2010 sampai 2020 dengan kategori publikasi minimal

terindeks Scopus dan SINTA 4.
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HASIL

Berikut ini adalah hasil ringkasan jurnal.

Tabel 1. Ringkasan jurnal pustaka

Hasil Penelitian

Judul Penulis Tahun
Faktor-faktor yang Faktor yang terbukti
diletiti berhubungan
Model Regresi | Azizah, S. M., & | 2017 e Usia Pengetahuan
Logistik pada | Chandra, N. E.
Faktor-Faktor (2017).. ® Pekerjaan Pendidikan
yang o
Mempengaruhi e Pendidikan Penyuluhan tenaga
Dc kesehatan
Imunisasi e Pengetahuan,
Lengkap
e Penyuluhan
tenaga kesehatan
Faktor yang | Triana, V.(2015) 2015 e Pengetahuan Pengetahuan
Berhubungan
dengan e Persepsi Persepsi
Pemberian . .
Imunisasi Dasar o Informasi, Informasi
Lengkappada e Pendidikan
Bayi
e Pekerjaan,
e Penyuluhan
tenaga kesehatan
Faktor  yang | Hidayah, N., | 2017 | e Pekerjaan Dukungan keluarga
Berhubungan Sihotang, H. M., ) )
dengan Lestari, W. (2017) ® Persepsi Informasi
Pembpnap e Dukungan Komposisi vaksin
Imunisasi Dasar
keluarga
Lengkappada .
Bayi e [nformasi
e Komposisi

vaksin
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Faktor Yang
Berhubungan
Dengan Status
Imunisasi Dasar
LengkapPada
Bayi Di
Desa

Susanti, Y. A.
(2018).

e Pengetahuan
e Pekerjaan

e Pendapatan
keluarga

e Dukungan
keluarga

Factors Cao, L., Zheng, J. 2018 e Ras e Ras
Influencing the .
Routine 8., Cao, L. S., Cui, e Pendidikan e Jarak rumah
Immunization J., Duan, M. J., & e Anak lahir | ® Reminding
status of . di h
children in Xiao, Q. Y. (2018) 1ruma
China e Jarak rumah

dengan lokasi

imunisasi >40

menit

e Reminding

Faktor Marlina, Usman, S., | 2017 e Pengetahuan e Pengetahuan
Kelengkapan & Marzuki. (2017).
Imunisasi Dasar e Dukungan e Dukungan keluarga

keluarga

. padq & . e Peran tokoh
Bayi di o [nformasi
masyarakat
Puskesmas ® Penyuluhan tenaga
Sawang kesehatan,
Kabupaten e Peran tokoh
Aceh Utara masyarakat,
Analisis Faktor | Riza,Y.,Mirnawati, | 2018 | e Pendidikan e Pengetahuan
Kelengkapan N. (2018)
Imunisasi Dasar e Pengetahuan e Dukungan keluarga
di

Wilayah Kerja ¢ Eeﬁ::ian
Puskesmas &
Cempaka
Banjarmasin
Faktor-faktor Pontolawokang, A., | 2016 | e Pengetahuan e Pengetahuan
yang Korah, B., & o
mempengaruhi | Dompas, R. (2016) e Pendidikan
?;TE:Z;H e Penyuluhan

tenaga kesehatan
Analisis Faktor- | Machsun, M., & | 2018

e Pengetahuan
e Pekerjaan

e Dukungan keluarga
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Mangunrejo
Kecamatan
Ngadiluwih
Kabupaten
Kediri
Faktor yang Rahmi, N., & | 2018 ° Dukungan ° Dukungan keluarga
Mempengaruhi | Husna, A. (2018) keluarga
Kelqukqp an e Pengetahuan
Imunisasi Dasar
pada ® Jarak rumah
Bayi di
e Jumlah anak
Wilayah Kerja
Puskesmas
Peukan Bada
Kabupaten
Aceh Besar
Analisis Natalia, K. (2019). 2019 ° Pengetahuan ° Pengetahuan
Determinan
Yang e Pendidikan e Dukungan keluarga
Mempengaruhi e Dukungan e Komposisi vaksin
Kepatuhan Ibu
Tentan keluarga
g ..
Pemberian ° Komposm
Imunisasi  Di vaksin
Puskesmas Deli
Tua
Kabupaten
Deli Serdang
Immunization, Crocker-Buque, T., | 2017 | e Pekerjaan Pengetahuan
urbanization Mindra, G., Duncan,
and slums - a R., & Mounier-Jack, ® Pengatahuan
sys‘Fematic S. (2017). o Jarak rumah
review of
factors and
interventions o Informasi
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Sumenep

Coverage and Sarker, A. R., | 2019 Usia e Usia
Determinants Akram, R., Ali, N,
of Full Chowdhury, Z. L, & Pengetahuan e Pengetahuan
Immgngtwn: Sultana, M.(2019). Suku/ras o Jarak rumah
Vaccination
Coverage Jarak rumah
among
Senegalese
Children
Factors Noh, J. W., Kim, | 2018 Usia e Pendidikan
affecting
Y. M., Akram, N, Pendidikan e Pengetahuan
tcicr)lrlréll)lete and Yoo, K. B., Park,]J., s
el Cheon, J., Pengetahuan e Jumlah anak
childhood
) N Stekelenburg, J. .
immunization Pekerjaaan
. (2018)
coverage in
Sindh, Jumlah anak
Pakistan; A .
Informasi
secondary
analysis of
cross-sectional
survey data
Immunization Dummer, T. J. B., 2012 Usia e Usia
completeness .
of children Cui, Y., Strang, R.,& Pekerjaan e Pendidikan
Parker, L. (2012)
under two years o
. Pendidikan e Pengetahuan
of'age inNova
Scotia, Canada Pengetahuan
Pendapatan
orangtua
Jarak rumah
Perilaku Ibu | Hudhah, M. & | 2018 Usia e Pendidikan
Dalam Hidajah, A. C.
Imunisasi Dasar | (2018) Pendidikan e Pengetahuan
LengkapDi Pekerjaan e Persepsi
Puskesmas .
vaksin
Pengetahuan
Persepsi
Gayam
Kabupaten
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Alasan orangtua | Dewa, A. U | 2017 e Usia e Pengetahuan
tidakmembawa | (2017)

anaknya untuk e Pekeraan e Penyuluhan tenaga
imunisasi kesehatan

* Pengetahuan e Kurangnya kesediaan

e Penyuluhan vaksin
tenaga e Jarak rumah
kesehatan

e Kurangnya
kesediaan
vaksin

e Jarak rumah

PEMBAHASAN

Dari 15 jurnal yang memenuhi kriteria diatas didapatkan beberapa faktor yang
mempengaruhi keputusan orangtua untuk melakukan imunisasi pada anaknya. Faktor
tersebut antara lain yaitu usia, pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, dukungan keluarga,
persepsi, reminding, informasi, penyuluhan petugas kesehatan, peran tokoh
masyarakat,, jarak rumah dengan lokasi kesehatan, komposisi vaksin, dan ketersediaan
vaksin. Dari beberapa faktor yang telah disebutkan tersebut terdapat faktor yang paling
sering disebut sebagai pengaruh keputusan orangtua memberikan imunisasi dasar
kepada anaknya, yaitu faktor pengetahuan yang disebutkan sebanyak 13 kali dan
dukungan keluarga yang disebutkan sebanyak 5 kali. Faktor pengetahuan itu sendiri
terdiri dari pengetahuan ibu tentang pengertian, tujuan, manfaat, jenis-jenis imunisasi,

serta jadwal yang harus dilakukan imunisasi sesuai dengan usia anak. Apabila

pengetahuan ibu tentang hal-hal yang mencakup imunisasi tersebut baik, maka ibuakan
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lebih mengetahui manfaat yang akan didapat oleh anak maupun keluarga sehingga akan
mempengaruhi keputusan positif ibu untuk memberikan imunisasi pada anaknya yang
pada akhirnya akan menunjang status kelengkapan imunisasi anak. Dukungan
keluargapun mempengaruhi dalam kelengkapan imunisasi anak. Dukungan ini sendiri
dapat terdiri dari dukungan informasi, dukungan materi, maupun dukungan emosional.
Apabila seorang ibu telah memiliki pengetahuan yang baik tentang imunisasi, namun
kurang mendapatkan dukungan dari pihak keluarga, maka hal tersebut dapat

mempengaruhi keputusan dalam memberikan imunisasi.

FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI KEPUTUSAN
PEMBERIAN IMUNISASI
FAKTOR FAKTOR EKfTERNAL
e Informasi
e Usia e Penyuluhan tenaga
e Pendidikan kesehatan
e Pckerjaan e Peran tokoh masyarakat
e Pengetahuan e Jarak rumah dengan lokasi
e Dukungan pelayanan
keluarga e Komposisis vaksin
e Persepsi e Ketersediaan vaksin

e Reminding

Gambar 1. Faktor yang mempengaruhi pemberian imunisasi
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KESIMPULAN

Berdasarkan kajian dari berbagai jurnal dan literatur review tersebut dapat
disimpulkan bahwa faktor yag mempengaruhi ibu melakukan imunisasi dasarlengkap
untuk anaknya terdapat 2 faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Dimana faktor
internal merupakan faktor yang berada pada lingkup individual orangtua sendiri, yaitu
usia, pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, dukungan keluarga, persepsi, dan reminding.
Dan faktor eksternal yang merupakan faktor dari luar seperti informasi yang diterima
oleh ibu baik dari penyuluhan oleh petugas kesehatan maupun dari peran tokoh
masyarakat, jarak rumah dengan lokasi pelayanan, komposisi vaksin, maupun
ketersediaan vaksin. Dari beberapa faktor tersebut, terdapat faktor yang paling sering
disebut dalam jurnal sebagai penyebab keputusan orangtua memberikan imunisasi pada
anaknya yaitu faktor pengetahuan dan dukungan keluarga. Faktor eksternal dan faktor
internal memiliki keterkaitan satu sama lain dimana faktor eksternal dapat
mempengaruhi faktor internal. Seperti peran petugas kesehatan dalam memberikan
informasikepada ibu-ibu tentang pengertian, manfaat, tujuan dan pentingnya dilakukan
imunisasi pada anaknya yang nantinya dapat mempengaruhi pengetahuan dari masing-
masing individu. Maka diharapkan pengetahuan ibu yang masih kurang ini dapat
dilakukan peningkatan dengan upaya pemberian penyuluhan oleh petugas kesehatan
tentang pengertian, tujuan, manfaat, serta macam-macam imunisasi agar pengetahuan

ibu tentang imunisasi dapat semakin baik sehingga dapat menunjang status imunisasi

lengkap anak.
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